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ABSTRAK 

 
 

Cahyaningtyas, Rahmawati. 2019. Hubungan antara Persepsi Tentang Harapan 

Akademik Orang Tua dan Self Efficacy dengan Kecemasan Akademik Pada Siswa 

SMA. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Sunawan, Ph.d. 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena bahwa terdapat beberapa 

siswa yang mengalami kecemasan yang berhubungan dengan aktivitas akademik. 

Kecemasan akademik yang dialami siswa membuat siswa sulit berkonsentrasi pada 

berbagai tugas akademik yang kemudian berdampak pada turunya prestasi 

akademik siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

persepsi tentang harapan akademik orang tua dan self efficacy dengan kecemasan 

akademik pada siswa SMA negeri 3 Semarang dan SMA Negeri 5 Semarang baik 

secara parsial maupun secara bersama-sama. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional. Sampel yang 

digunakan berjumlah 307 dari 2454 siswa dengan teknik pengambilan sampel 

cluster random sampling. Alat pengumpul data yang digunakan adalah AEQ 

(Achievement Emotions Questionnaire), PPE (Parental Expectations) scale, dan 

MLSQ (Motivated Strategies for Learning Questionnaire. Koefisien skala tersebut 

adalah 0,211-0,619; 0,436-0,808; dan 0,286-0,833 dengan nilai alpha 0,826; 0,807; 

dan 0,804. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis regresi berjenjang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara persepsi 

tentang harapan akademik orang tua dengan kecemasan akademik (β = 0,24; t=5,47; 

p=<0,001), hubungan negatif antata self efficacy dengan kecemasan akademik (β = 

-0,568; t= -12,56; p=<0,001). Kemudian antara persepsi tentang harapan akademik 

orang tua dan self efficacy secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kecemasan akademik (R=0,686, F=37,914, p=<0,001). Disarankan agar 

guru BK dapat mengembangkan program layanan bimbingan dan konseling untuk 

menurunkan kecemasan akademik siswa dengan melibatkan persepsi siswa tentang 

harapan akademik orang tua dan self efficacy. 

 

 

Kata Kunci: Persepsi tentang Harapan Akademik Orang Tua, Self Efficacy, 

Kecemasan Akademik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Kecemasan akademik merupakan suatu jenis kecemasan yang berhubungan 

dengan konteks pembelajaran di lingkungan akademik. Ketika di sekolah, ada 

kalanya siswa dituntut untuk menyelesaikan tugas sekolah, mempresentasikan hasil 

sebuah proyek di depan kelas, melaksanakan ujian, hingga mengikuti kegiatan 

sekolah lainya. Pada beberapa siswa, tuntutan akademik tersebut dapat menjadi 

ancaman yang menimbulkan kecemasan. 

Idealnya ketika di sekolah, siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas 

akademik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa tanpa mengalami 

kecemasan sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang optimal. Namun 

realitanya, saat ini masih banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan tugas 

akademiknya dengan baik. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa mengalami 

kecemasan akademik. 

Nevid (2005:163) mengemukakan bahwa kecemasan merupakan keadaan 

aprehensi atau keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk 

akan terjadi. Bandura (dalam Prawitasari 2012) menjelaskan bahwa kecemasan 

yang dipicu oleh ketidakyakinan terhadap kemampuan diri untuk mengatasi tugas 

tugas akademik disebut kecemasan akademik (academic anxiety). 

Pekrun (2006) menyatakan bahwa kecemasan yang dialami oleh siswa 

cenderung menganggu proses belajar, perhatian dan kerja memori siswa. Lebih 
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lanjut, Pekrun (2006) menjelaskan bahwa kecemasan pada siswa timbul karena 

perspektif siswa terhadap aktivitas akademiknya bernilai negative (kegagalan) dan 

control belief siswa pada tingkat medium atau sedang. Dengan kata lain, siswa akan 

merasakan cemas apabila merasa bahwa hasil belajarnya tidak mengarah pada 

tingkat keberhasilan tertentu serta perspektif control belief yang tidak tinggi 

maupun rendah. 

Berdasarkan fakta di lapangan, kecemasan yang dialami oleh siswa masih 

cenderung berada pada tingkatan tinggi dan sedang. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2013) terhadap 78 santri di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Singosari, Malang. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa sebanyak 11 orang santri mengalami kecemasan tingkat tinggi, 52 santri 

mengalami kecemasan sedang, dan sisanya sekitar 15 orang santri mengalami 

tingkat kecemasan yang dikategorikan rendah. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMA Negeri 3 Semarang dan SMA 

Negeri 5 Semarang ditemukan kecenderungan siswa mengalami kecemasan 

akademik. Berdasarkan hasil data awal dengan menyebar skala psikologis kepada 

40 siswa di SMA Negeri 3 Semarang dan SMA Negeri 5 Semarang, diketahui 

sebanyak 21 siswa mengalami kecemasan akademik. Selanjutnya, berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru bimbingan dan konseling serta guru mata pelajaran di 

SMA Negeri 3 Semarang dan SMA Negeri 5 Semarang ditemukan bahwa siswa 

yang mengalami gejala kecemasan akademik termanifestasikan dalam perilaku 

siswa: (1) ketika diminta untuk menjelaskan materi di depan kelas, siswa 
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menunjukan gerakan seperti menunduk, melirik-lirik temanya, gugup, banyaknya 

ucapan “eee..” yang dikeluarkan siswa (2) ketika ditanya oleh guru dikelas, fokus 

siswa menjadi hilang (3) ketika menjelang ujian perilaku siswa menjadi pendiam 

dari biasanya. 

Kecemasan akademik yang dialami siswa membuat siswa sulit untuk 

berkonsentrasi pada berbagai tugas akademik seperti membaca, menulis, 

mendengar, dan berbicara (Pekrun, 2006). Kecemasan akademik jika tidak diberi 

penanganan dengan baik akan berdampak tidak baik bagi diri siswa tersebut, seperti 

siswa memiliki motivasi belajar yang rendah, membenci guru, menunda- nunda 

pekerjaan rumah (PR), mengerjakan tugas sekolah tidak optimal, membolos, 

berbohong kepada orang tua, serta menarik diri dari lingkungan (Mahato dan Jangir, 

2012). 

Kecemasan akademik yang dialami oleh siswa dapat terjadi karena adanya 

kesenjangan antara apa yang diharapkan dengan kenyataan yang terjadi pada siswa 

tersebut. Harapan-harapan tersebut dapat berasal dari siswa itu sendiri maupun 

lingkunganya. Salah satu harapan yang berasal dari lingkungan ialah harapan orang 

tua terhadap siswa. 

Santrock (2011) menjelaskan bahwa orang tua berperan penting dalam 

mendukung dan mendorong pencapaian akademik anaknya. Nilai-nilai orang tua 

yang diberikan kepada anaknya akan mempengaruhi pola pikir serta sikap anak 

dalam kehidupan anak, termasuk dalam bidang akademik anak. Setiap orang tua 

pasti memiliki keinginan pada anaknya agar lebih baik dari orang tua dan 
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berusaha memberikan yang terbaik bagi anaknya. Sehingga wajar jika orang tua 

memiliki harapan-harapan ideal kepada anak. 

Olson (2005:343) menjelaskan harapan merupakan dasar kehidupan 

seseorang, bila tidak ada harapan untuk masa depan, maka tidak ada kekuatan saat 

ini. Harapan orang tua adalah adanya sesuatu yang diharapkan dan diminta orang 

tua kepada anaknya sesuai dengan pemikiran dan kemauan anaknya (Soekamto, 

1996). Selanjutnya, Chatterjee dan Sinha (2013) menjelaskan bahwa harapan orang 

tua merupakan keinginan orang tua pada kinerja akademik dan karir anak- anaknya. 

Orang tua menyampaikan harapan akademik mereka kepada anaknya 

melalui berbagai cara, seperti orang tua secara langsung menyampaikan harapan 

akademik mereka kepada anak mereka, perilaku orang tua yang mendukung 

kegiatan akademis anaknya, dan perilaku lainya. Beberapa orang tua memiliki dan 

menyampaikan harapan akademik mereka secara realistik pada anak mereka dengan 

baik, namun terdapat pula orang tua yang memiliki harapan akademik yang tidak 

realistik pada anak mereka. Para orang tua ini memiliki harapan akademik kepada 

anaknya yang melampaui batas kemampuan anaknya, sehingga cenderung 

memaksakan harapan akademik mereka kepada anaknya. 

Harapan-harapan orang tua dan bagaimana orang tua menyampaikanya 

kepada anak mereka dapat di persepsi atau dimaknai secara berbeda oleh masing- 

masing anak. Ali dan Asrori (2011:192) menjelaskan bahwa persepsi merupakan 

hasil penghayatan terhadap suatu stimulus atau rangsangan yang muncul dari 

lingkungan anak. Dalam proses persepsi, terdapat aspek-aspek dalam diri anak 
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yang terlibat langsung, yaitu aspek kognisi yang berhubungan dengan cara berfikir 

individu, dan aspek afeksi yang berhubungan dengan perasaan anak, sehingga 

persepsi dapat menghasilkan cara pandang yang berbeda-beda pada setiap anak. 

Tingginya harapan akademik orang tua kepada anak dan hasil persepsi yang 

salah terhadap harapan akademik orang tua dapat menimbulkan masalah. Kartono 

(1990:143) menyatakan bahwa semakin tinggi tuntutan atau harapan orang tua 

kepada anaknya, maka akan menimbulkan rasa takut, panik, dan rasa putus asa pada 

diri anak, sehingga anak akan semakin tidak berani mengerjakan tugas-tugasnya 

karena takut apabila mengalami kegagalan kemudian dimarahi oleh orang tuanya 

atau anak akan takut apabila mengecewakan orang tuanya dan kehilangan kasih 

sayang orang tua. 

Persepsi siswa terhadap harapan orang tuanya beraneka ragam. Wang dan 

Heppner (2002) menjelaskan bahwa persepsi siswa terhadap harapan orang tua 

secara umum terbagi menjadi tiga, yaitu: personal maturity, academic achievement, 

dan dating concerns. Harapan dan tuntutan orang tua terhadap keberhasilan 

akademik anaknya akan mendorong orang tua untuk menekankan prestasi akademik 

sebagai wujud ketundukan anak kepada orang tuanya. Hal ini kemudian dipersepsi 

siswa mengenai harapan orang tua terhadap dirinya  dan dapat memunculkan 

perasaan tertekan pada anak dan rasa cemas apabila tidak mewujudkan harapan 

orang tuanya. Selanjutnya anak akan merespon perasaan tertekan dan kecemasan 

tersebut dengan menjauhi sumber rasa takut. Apabila dibiarkan terus menerus anak 

akan mendapatkan nilai hasil belajar yang rendah, karena potensinya tidak 

berkembang secara optimal. 
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Hubungan variabel kecemasan akademik dan persepsi tentang harapan 

akademik orang tua diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu. Muhid dan 

Mukarromah (2018) dalam penelitianya menjelaskan bahwa perasaan takut, putus 

asa, cemas, serta rasa khawatir yang dialami siswa dapat terjadi akibat tuntutan dan 

harapan orang tua terhadap keberhasilan akademik siswa. Akibatnya siswa merasa 

cemas dan khawatir apabila tidak dapat meraih apa yang diharapkan orang tuanya. 

Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan Permatasari, dkk (2018) 

menjelaskan bahwa harapan orang tua yang tinggi kepada anaknya dapat menjadi 

ancaman dan memperbesar kecemasan yang dialami oleh siswa. Orang tua yang 

memiliki harapan yang tidak realistik pada anaknya membuat siswa tersebut merasa 

takut dan cemas apabila tidak berhasil secara akademik. 

Oleh karena itu, kecemasan akademik yang dialami siswa tidak bisa 

dibiarkan begitu saja. Siswa yang mengalami kecemasan akademik akan 

mempersepsikan dirinya tidak mampu dalam menghadapi tuntutan tugas 

akademiknya. Bandura (1997) mengatakan bahwa hal-hal tersebut dapat dipicu 

karena ketidakyakinan siswa akan kemampuanya dalam mengerjakan tugas dan 

aktivitas akademiknya. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Rahadianto & Yoenanto 

(2014) yang mengemukakan bahwa ketika siswa memiliki self efficacy yang tinggi, 

maka siswa tersebut akan menekankan pada keyakinan diri mengenai 

kemampuanya dalam menjalankan tugas akademik. Namun apabila siswa merasa 
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tidak dapat mengendalikan situasi dan lingkungan yang dirasa mengancam, maka 

siswa tersebut akan merasa gelisah dan cemas. 

Self efficacy ialah keyakinan individu terhadap kemampuanya untuk bisa 

mengatasi tugas yang dihadapinya. Self efficacy yang tinggi akan berdampak pada 

tereduksinya pikiran-pikiran yang menyakitkan atau instrusive aversive thoughts 

terkait tugas yang sedang dihadapi. Bandura (1994:65) menjelaskan bahwa 

keyakinan individu terhadap self efficacy mereka akan mempengaruhi arah tindakan 

yang akan dipilih untuk diupayakan, seberapa banyak upaya yang akan ditanamkan 

pada aktivitas-aktivitas tersebut, serta seberapa lama akan bertahan ditengah tugas 

dan kegagalan, dan seberapa besar keinginan untuk bangkit kembali dari 

keterpurukan. 

Merujuk pada Baron dan Byrne (2004: 183) bahwa performa fisik, tugas 

akademis, performa dalam pekerjaan, serta kemampuan untuk mengatasi 

kecemasan dan depresi dapat ditingkatkan melalui perasaan yang kuat akan self 

efficacy. Lebih lanjut, Baron dan Byrne (2004:186) menjelaskan bahwa self efficacy 

akademik berhubungan dengan keyakinan siswa terhadap kemampuanya 

mengerjakan tugas-tugas, mengatur kegiatan belajar, serta hidup dengan harapan 

akademis mereka sendiri dan orang lain. Hal ini menunjukan bahwa self efficacy 

berpengaruh terhadap keberhasilan akademis siswa, sehingga siswa perlu memiliki 

self efficacy dalam proses belajar agar dapat mereduksi kecemasan akademik yang 

dialami siswa dan menunjang keberhasilan akademik siswa. 

Kecemasan akademik merupakan hal penting yang perlu mendapat 

perhatian khususnya oleh orang tua dan guru BK, kerena kecemasan akademik 
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merupakan salah satu bentuk emosi yang menganggu kinerja siswa dalam belajar. 

Kecemasan akademik yang dirasakan siswa akan mendistraksi proses belajar siswa 

dan apabila kecemasan yang dirasakan siswa terus berlanjut tanpa adanya upaya 

untuk mereduksi, maka akan berdampak terhadap menurunya prestasi akademik 

siswa atau siswa tidak dapat mencapai prestasi akademik yang ditargetkan. Oleh 

karena itu guru BK memiliki peranan penting dalam membantu siswa yang 

mengalami kecemasan akademik. Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan implikasi bagi layanan bimbingan dan konseling terutama bagi guru 

BK dalam memberikan layanan untuk mengurangi kecemasan akademik siswa 

dengan melihat aspek persepsi siswa tentang harapan akademik orang tua dan self 

efficacy. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dijabarkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kecemasan akademik siswa SMA? 

 

2. Bagaimana tingkat persepsi tentang harapan akademik orang tua siswa SMA? 

 

3. Bagaimana tingkat self efficacy siswa SMA? 

 

4. Adakah hubungan antara persepsi tentang harapan akademik orang tua dengan 

kecemasan akademik siswa SMA? 

5. Adakah hubungan antara self efficacy dengan kecemasan akademik siswa 

SMA? 

6. Adakah hubungan antara persepsi tentang harapan akademik orang tua dan 

 

self efficacy dengan kecemasan akademik siswa SMA? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

melihat hubungan antara persepsi tentang harapan akademik orang tua dan self 

efficacy dengan kecemasan akademik pada siswa SMA. Selain itu, tujuan penelitian 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat kecemasan akademik siswa SMA 

 

2. Untuk mengetahui tingkat persepsi tentang harapan akademik orang tua siswa 

SMA 

3. Untuk mengetahui tingkat self efficacy siswa SMA 

 

4. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentang harapan akademik orang 

tua dengan kecemasan akademik siswa SMA 

5. Untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan kecemasan akademik 

siswa SMA 

6. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentang harapan akademik orang 

tua dan self efficacy dengan kecemasan akademik siswa SMA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat berupa manfaat teoritis maupun praktis. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

spesifik mengenai hubungan antara persepsi tentang harapan akademik orang tua 

dan self efficacy terhadap kecemasan akademik siswa. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru 

BK serta bagi peneliti selanjutnya. Adapun penjelasan dari manfaat-manfaat 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bagu Guru BK 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru 

BK dalam memberikan layanan bimbingan konseling, khususnya dalam membantu 

siswa yang mengalami kecemasan akademik dengan melihat aspek persepsi siswa 

tentang harapan akademik orang tua dan self efficacy siswa. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai gambaran 

kecemasan akademik serta hubunganya dengan persepsi tentang harapan akademik 

orang tua dan self efficacy siswa SMA. 



 

 

 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

Bab 2 berisi mengenai landasan teoritis yang digunakan sebagai teori dasar 

penelitian. Hal yang dibahas dalam bab 2 yaitu: (1) penelitian terdahulu, (2) 

kecemasan akademik, (3) persepsi tentang harapan akademik orang tua, (4) self 

efficacy, (5) hubungan antara persepsi tentang harapan akademik orang tua dan self 

efficacy dengan kecemasan akademik, (6) kerangka berfikir, (7) hipotesis 

penelitian. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 

oleh peneliti lain yang penelitianya berhubungan dengan topik yang akan diteliti. 

Dari penelitian terdahulu, peneliti mengangkat beberapa penelitian yang relevan 

sebagai bahan referensi dalam memperkaya bahan kajian dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian pertama menunjukan bahwa masih banyak santri (siswa) yang 

mengalami kecemasan dilakukan oleh Siregar (2013) terhadap 78 santri di Pondok 

Pesantren Nurul Huda, Singosari, Malang. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

sebesar 14,1% atau sebanyak 11 orang santri mengalami kecemasan tingkat  tinggi. 

Sedangkan 66,7% atau sebanyak 52 santri mengalami kecemasan sedang, dan 

sisanya sebesar 19,2% atau sekitar 15 orang santri mengalami tingkat kecemasan 

yang dikategorikan rendah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
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kecemasan akademik masih dialami siswa sehingga perlu dilakukan penelitian 

mengenai kecemasan akademik 

Penelitian lainya dilakukan Santi (2015) yang menunjukan bahwa kecemasan 

yang dialami oleh siswa akan mempengaruhi kegiatan siswa dalam belajar. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat 58% siswa merasa gelisah saat ujian dan 

menghadapi mata pelajaran yang sulit, 68% khawatir dengan tugas- tugas pelajaran 

dan ulangan hasilnya tidak memuaskan, 72% siswa merasa takut menghadapi ujian 

atau ulangan, 34% seringkali tidak siap menghadapi ujian, dan 54% cemas serta 

khawatir terhadap suatu hal yang akan tejadi dalam ulangan. Berdasarkan penelitian 

ini diketahui bahwa kecemasan dapat berdampak negatif bagi proses belajar anak. 

Hashempour dan Mehrad (2014) meneliti mengenai bagaimana kecemasan 

dapat mempengaruhi proses belajar yang dialami oleh siswa. Melalui penelitian ini 

diketahui bahwa kecemasan yang dialami oleh siswa sangat berhubungan dengan 

proses belajar siswa. Selanjutnya, dijelaskan pula ketika kecemasan akademik siswa 

meningkat, maka proses belajar yang dilakukan siswa menjadi tidak efektif. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika siswa memiliki 

tingkat kecemasan akademik, maka proses belajar yang dilakukan siswa menjadi 

tidak efektif, ketika proses belajar siswa tidak efektif dapat menimbulkan masalah 

lain bagi siswa. 

Attri, Ajay K & Neelam (2013) melakukan penelitian mengenai perbedaan 

kecemasan akademik dilihat dari perbedaan gender di sekolah menengah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa kecemasan akademik 
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lebih banyak dialami oleh siswa perempuan. Hal ini dikarenakan siswa perempuan 

lebih memiliki kecenderungan untuk memikirkan lingkungan yang dapat menjadi 

pemicu datangnya kecemasan. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

perbedaan jenis kelamin dapat memprediksi kecemasan akademik pada siswa. 

Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji mengenai harapan orang tua dan 

kecemasan akademik. Hidayah (2012) melakukan penelitian mengenai persepsi 

mahasiswa tentang harapan orang tua terhadap pendidikan dan ketakutan akan 

kegagalan. Dalam penelitian ini diketahui bahwa persepsi mahasiswa terhadap 

harapan orang tua terhadap pendidikan tergolong tinggi, yaitu sebesar 57,9%. 

Melalui hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa semakin tinggi harapan orang 

tua dipersepsi oleh mahasiswa, maka ketakutan akan kegagalan juga semakin 

tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti beranggapan bahwa ketika 

persepsi mahasiswa terhadap harapan orang tua mengenai pendidikan anaknya 

tinggi, maka akan menimbulkan rasa takut, panik, serta putus asa pada mahasiswa 

dalam melakukan tugas akademiknya karena mahasiswa tersebut takut jika 

mengalami kegagalan yang nantinya akan mengecewakan orang tuanya. 

Penelitian serupa pernah diteliti oleh Permatasari dkk (2018) yang 

menyimpulkan bahwa tingkat kecemasan ujian dapat diprediksi melalui besarnya 

nilai parents’ academic axpectation. Dimana semakin tinggi parents’ academic 

axpectation, maka semakin tinggi pula kecemasan ujian siswa SMA. Hal ini 

menujukan bahwa harapan orang tua yang tinggi kepada anaknya dapat menjadi 

ancaman dan memperbesar kecemasan yang dialami oleh siswa. Orang tua yang 

memiliki harapan yang tidak realistik pada anaknya membuat siswa tersebut 
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merasa takut dan cemas apabila tidak berhasil secara akademik. Dalam penelitian 

ini pula diketahui bahwa mayoritas subjek penelitian memiliki tingkat kecemasan 

yang tinggi, yaitu sebesar 71%. Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa harapan akademik orang tua berhubungan dengan kecemasan 

siswa menghadapi ujian, sehingga yang menjadi fokus penelitian hanya kecemasan 

menjelang ujian, berbeda dengan kecemasan akademik. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Muhid & Mukarromah (2018) 

mengenai hubungan harapan orang tua dan self efficacy akademik dengan 

kecenderungan fear of failure. Penelitian ini menjelaskan bahwa perasaan takut, 

putus asa, cemas, serta rasa khawatir yang dialami siswa dapat terjadi akibat 

tuntutan dan harapan orang tua terhadap keberhasilan akademik siswa. Akibatnya 

siswa merasa cemas dan khawatir apabila tidak dapat meraih apa yang diharapkan 

orang tuanya dan siswa memiliki kecendurungan untuk gagal dalam akademiknya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 

harapan orang tua dengan kecenderungan fear of failure pada siswa, serta ada 

hubungan negatif yang signifikan antara self efficacy akademik terhadap 

kecenderungan fear of failure siswa. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa variabel harapan orang tua dan self efficacy akademik dapat memprediksi 

kecenderungan fear of failure pada siswa. Perbedaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh Muhid & Mukarromah dengan penelitian ini adalah pada variabel 

terikat, dimana dalam penelitian Muhid & Mukarromah menggunakan fear of 

failure sebagai variabel terikat, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

kecemasan akademik sebagai variabel terikat. 
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Selanjutnya, melalui penelitian yang telah dilakukan Rahadianto & Yoenanto 

(2014) dapat diketahui bahwa ada hubungan antara self efficacy, motivasi 

berprestasi dengan kecemasan akademik, terdapat hubungan antara motivasi 

berprestasi dengan kecemasan akademik, serta terdapat hubungan antara self 

efficacy, motivasi berprestasi dengan kecemasan akademik pada siswa di sekolah 

RSBI. Penelitian ini menekankan bahwa self efficacy dalam konteks belajar 

mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuanya dalam mengatur dan 

melaksanakan tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan serta 

berusaha menilai tingkatan dan kekuatan dalam seluruh kegiatan akademiknya. 

2.2 Kecemasan Akademik 

 
Kajian teori yang dibahas dalam poin kecemasan akademik adalah: (1) 

pengertian kecemasan akademik, (2) aspek-aspek kecemasan akademik, (3) faktor-

faktor yang mempengaruhi kecemasan akademik, (4)  komponen kecemasan 

akademik. 

2.2.1. Pengertian Kecemasan Akademik 

 

Kecemasan atau anxiety ialah salah satu bentuk emosi yang dimiliki setiap 

individu yang berkaitan dengan adanya rasa terancam terhadap sesuatu. Ancaman 

tersebut akan menimbulkan perasaan tidak menyenangkan, ditandai dengan 

ketegangan yang diiringi perasaan takut atau gelisah, sehingga individu tidak 

mampu merespon bahaya tersebut secara wajar. 

Hurlock (1996: 224) mengemukakan bahwa kecemasan ialah suatu pikiran 

mengenai keadaan yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan adanya rasa 
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khawatir, tidak tenang, serta perasaan yang tidak nyaman yang tidak dapat dihindari 

oleh individu dan biasanya disertai perasaan tidak berdaya karena tidak menemui 

pemecahan masalah yang sedang dihadapi. 

Menurut Nevid (2005: 163) kecemasan merupakan keadaan aprehensi atau 

keadaan kawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. 

Biasanya siswa akan mengalami kecemasan ataupun perasaan gugup ketika 

menghadapi masalah di sekolah, menjelang ujian, ketika belajar, atau saat membuat 

pilihan karirnya. Bandura (dalam Prawitasari, 2012) mengemukakan bahwa 

kecemasan yang dipicu oleh ketidakyakinan terhadap kemampuan diri untuk 

mengatasi tugas-tugas akademik disebut kecemasan akademik (academic anxiety). 

Kecemasan akademik merupakan kekhawatiran yang membuat siswa sulit 

untuk berkonsentrasi pada berbgai tugas akademik seperti membaca, menulis, 

mendengar, dan berbicara (Pekrun, 2006). Senada dengan hal tersebut, Rehman 

(2016) menjelaskan bahwa siswa yang mengalami kecemasan akademik mungkin 

memiliki pikiran yang menganggu dan mencegah mereka untuk berfikir secara logis 

dan jelas. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan akademik adalah perasaan tidak menyenangkan, takut atau gelisah yang 

diikuti dengan ketegangan sehingga menyebabkan siswa sulit untuk berkonsentrasi 

pada berbagai aktivitas akademik 
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2.2.2. Aspek-Aspek Kecemasan Akademik 

 

Aspek kecemasan akademik merupakan aspek-aspek yang dapat 

menyebabkan kecemasan pada siswa yang berkaitan dengan akademiknya. Rehman 

(2016) menyebutkan ada enam aspek kecemasan akademik, yaitu: 

1. Academic anxiety symptons, adalah kecemasan yang termanifestasikan dalam 

perilaku abnormal siswa yang ditampilkan pada awal tugas akademik yang 

baru, seperti prokrastinasi; mengkhawatirkan sebagian besar waku; gagal 

didalam kelas dan menarik diri dari lingkungan; serta kurang bersosialisasi 

dengan teman sebaya. 

2. Anxiety from poor study habits, adalah kecemasan akademik yang disebabkan 

oleh strategi atau kebiasaan belajar siswa dalam proses belajar siswa sehari- 

hari. 

3. Anxiety from subject, adalah kecemasan yang dialami siswa yang disebabkan 

siswa memiliki sikap negatif terhadap topik pelajaran tertentu atau mata 

pelajaran yang berbeda karena sesuatu atau alasan lain. 

4. Anxiety from school anvironment, adalah kecemasan yang dirasakan siswa yang 

disebabkan oleh lingkungan sekolah seperti persaingan yang ketat diantara 

siswa, peran administrator sekolah (otorier atau demokrat). 

5. Anxiety from teacher, adalah kecemasan yang disebabkan oleh cara mengajar 

guru yang inkompetensi serta sikap parsial guru ketika mengajar di dalam kelas 

yang bisa menyebabkan kecemasan akademik siswa 

6. Anxiety from examination, adalah kecemasan yang dirasakaan siswa yang 

disebabkan oleh jenis ujian (formatif & sumatif). Evaluasi yang dilakukan 
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secara terus menerus dan komprehensif dapat menyebabkan siswa mengalami 

kecemasan yang dapat meningkat apabila dibiarkan. 

Senada dengan hal tersebut, Pekrun (2005) menjelaskan bahwa aspek- aspek 

yang menyebabkan kecemasan pada siswa adalah: class-related anxiety, learning-

related anxiety, dan test anxiety. 

1. Class-related anxiety, yaitu kekhawatiran yang dirasakan siswa yang berkaitan 

dengan pelajaran di kelas, seperti: memikirkan mengenai pelajaran-pelajaan 

tertentu yang akan diikuti oleh siswa tersebut, khawatir apakah siswa tersebut 

akan mampu memahami suatu materi pelajaran dikelas, khawatir apakah teman 

sekelasnya yang lain dapat memahami materi lebih baik dari dirinya sendiri, dan 

lain-lain 

2. Learning-related anxiety, yaitu perasaan cemas yang dialami oleh siswa ketika 

sedang belajar yang berdampak pada fisiologis siswa, seperti pusing atau sakit 

kepala, sakit perut, mual detak jantung meningkat, dan lain-lain 

3. Test anxiety, yaitu kecemasan yang dirasakan siswa ketika sebelum 

dilaksanakanya ujian, seperti gugup ketika menjelang ujian, mual karena 

khawatir dan gelisah ketika menjelang ujian dilaksanakan, khawatir mengenai 

tingkat kesulitan soal dalam test yang akan dilaksanakan, dan lain-lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa dapat 

mengalami kecemasan akademik pada aspek terkait dengan kelas, kecemasan 

terkait dengan pelajaran, serta kecemasan terkait dengan ujian/ tes. 
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2.2.3. Faktor-Faktor Kecemasan Akademik 

 

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan oleh Maqsood & Ijaz (2013) 

ditemukan tiga komponen yang menjadi faktor kecemasan akademik siswa, yaitu: 

fear of evaluation, behavioral manifestation, dan memory interference. 

1. Fear of evaluation. 

 

Fear of evaluation mengacu pada kekhawatiran yang dirasakan oleh siswa 

yang berhubungan dengan evaluasi yang akan dilakukan oleh guru, orang tua, 

teman sebaya, dan lain-lain. Contohnya adalah siswa merasa takut membuat 

kesalahan saat membaca materi pelajaran dikelas, takut dimarahi oleh guru, takut 

dipermalukan didepan kelas saat mempresentasikan materi pelajaran, takut 

dihukum oleh guru karena melakukan kesalahan, dan lain-lain. 

2. Behavioral manifestation. 

 

Kecemasan ini dimanifestasikan dalam berbagai cara, yaitu: (1) Secara 

fisiologis termanifestasikan dengan tangan berkeringat, nafas terasa cepat, muka 

memerah, gugup, detak jantung meningkat, nada suara rendah, gelisah, gagap, 

gemetar, sakit perut, dan sebagainya (2) perilaku, seperti kecenderungan 

menghindar dari tugas yang diberikan, tidak masuk sekolah atau membolos, hasil 

belajar yang rendah, dan lain-lain (3) emosi dan kognitif, seperti: merasa gugup 

sebelum dan selama pelajaran di kelas, panik dan cemas selama  menghadapi ujian, 

kekhawatiran yang berlebihan gelisah, berfikir negatif, merasa tidak mampu 

mengerjakan tugas, dan lain-lain. 

3. Memory interference atau gangguan memori. 
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Faktor memory interference atau gangguan memori merupakan kondisi yang 

menyebabkan rintangan dalam proses pembelajaran siswa, seperti: kehilangan 

konsentrasi, tingkat kepercayaan diri siswa yang rendah, kemampuan penalaran 

yang rendah, dan lain-lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa yang 

mengalami kecemasan akademik dipengaruhi empat faktor, yaitu fear of evaluation, 

behavioral manifestation, dan memory interference. Siswa yang mengalami 

kecemasan berlebihan seperti takut membuat kesalahan saat membaca materi 

pelajaran dikelas, takut dimarahi oleh guru, takut dipermalukan didepan kelas saat 

mempresentasikan materi pelajaran, takut dihukum oleh guru karena melakukan 

kesalahan, cemas selama menghadapi ujian, merasa tidak mampu mengerjakan 

tugas, sehingga menyebabkan gangguan memori seperti kehilangan konsentrasi, 

tingkat kepercayaan diri yang rendah, serta kemampuan penalaran yang rendah 

yang dapat menyebabkan siswa mengalami kecemasan akademik. 

2.2.4. Komponen-Komponen Kecemasan Akademik 

 

Individu yang mengalami kecemasan akademik akan menunjukan 

komponen reaksi kecemasan. Komponen-komponen kecemasan akademik tersebut 

dijelaskan dalam Center Of Learning & Teaching (2005), yaitu: 

1. Worry, yaitu pikiran yang mencegah siswa untuk fokus pada keberhasilan untuk 

menyelesaikan tugas akademiknya. Contohnya adalah prediksi akan kegagalan 

dan merendahkan diri. 

2. Emotionality, yaitu gejala kecemasan biologi. Contohnya jantung berdetak 

cepat, telapak angan berkeringat, otot yang tegang. 
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3. Task generated interference, yaitu perilaku siswa yang berhubungan dengan 

tugas namun tidak maksimal dalam mengerjakan tugas. 

4. Study skills deficits, yaitu masalah yang berhubungan dengan metode belajar 

siswa yang dapat menyebabkan kecemasan. 

Dengan mengetahui dan memahami apa yang menjadi komponen 

kecemasan akademik, guru BK maupun guru pembimbing lainya akan 

mempermudah untuk melakukan layanan bagi siswa yang mengalami kecemasan 

akademik. 

2.3 Persepsi Tentang Harapan Akademik Orang Tua 

 
Hal yang dibahas dalam poin persepsi terhadap harapan akademik orang tua 

yaitu: (1) definisi persepsi, (2) definisi persepsi tentang harapan akademik orang 

tua, (3) faktor-faktor yang terlibat dalam persepsi, (4) proses persepsi (5) indikator 

harapan akademik orang tua, (6) aspek-aspek persepsi tentang harapan akademik 

orang tua. 

2.3.1. Definisi Persepsi 

 

Sebelum mengkaji lebih lanjut mengenai perepsi tentang harapan akademik 

orang tua, maka akan dikemukakan lebih dahulu mengenai definisi persepsi. Secara 

umum, persepsi merupakan proses penerimaan stimulus oleh alat indera yang 

selanjutnya diintrepretasi sehingga menimbulkan pemaknaan yang membuat 

stimulus tersebu mudah dimengerti. Setiap individu dalam menjalani kehidupanya 

selalu mengalami persepsi sebagai hasil dari penghayatanya terhadap rangsangan 

yang berasal dari lingkungan (Ali dan Asrori, 2011: 192). 
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Robbins (2009:175) memaknai persepsi sebagai sebuah proses dimana 

individu mengatur serta menginterpretasikan kesan sensoris mereka untuk 

memberikan arti bagi lingkungan individu. Baron & Byrne (2004:38) 

mendefinisikan persepsi sebagai proses yang digunakan untuk mengetahui dan 

memahami sesuatu. Walgito (2010:87-88) menjelaskan lebih lanjut bahwa persepsi 

merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu proses 

diterimanya stimulus oleh alat indera manusia, proses ini disebut juga sebagai 

proses sensoris. Setelah itu, stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya 

disebut dengan proses persepsi. 

Hayati dan Gusniarti (2007:10) menjelaskan bahwa persepsi adalah proses 

yang menunjukan adanya suatu aktivitas mengindera, menginterpretasi, dan 

memberi penilaian terhadap suatu objek. Sensasi dari luar individu kemudian diolah 

bersama pengetahuan, pengalaman, ingatan, serta nilai-nilai yang dimiliki oleh 

individu untuk menentukan arti dari suatu objek persepsi. Persepsi dapat dikatakan 

sebagai penilaian individu terhadap kesan-kesan yang diperoleh dari suatu objek. 

Proses mempersepsi selalu melibatkan perhatian. Perhatian merupakan 

salah satu faktor dalam persepsi. Dalam proses mempersepsi, melalui perhatian 

individu akan menentukan pesan yang akan diterima dan ditolak, atau yang mana 

akan dianggap potitif dan yang mana dianggap negatif (Budioro, dalam Hidayah 

2012:19). Selanjtnya McDowell (dalam Hidayah 2012:19) menambahkan bahwa 

persepsi terdiri dari persepsi positif dan persepsi negatif. 
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

persepsi ialah hasil dari suatu proses yang kompleks dalam diri individu untuk 

mengenali dan memberikan penilaian-penilaian terhadap stimulus atau objek 

tertentu sehingga lebih mudah dimengerti. 

2.3.2. Definisi Persepsi Tentang Harapan Akademik Orang Tua 

 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi anak. 

Ketika anak berada lingkungan keluarga, maka akan terbentuk hubungan psikologis 

antara orang tua dan anak melalui pola asuh dan pendidikan yang diberikan orang 

tua. Setiap pola asuh yang dilakukan orang tua, orang tua pasti memiliki keinginan 

dan harapan kepada anak kelak. Hurlock (dalam Gunarsa 2006: 145) menjelaskan 

bahwa tidak jarang dalam mengasuh dan mendidik anaknya, orang tua memiliki 

keinginan dan ambisi terhadap anaknya. Sikap tersebut merupakan harapan orang 

tua kepada anaknya. 

Setiap orang tua memiliki keinginan agar anaknya lebih baik dari orang 

tuanya. Wajar jika orang tua memiliki harapan-harapan kepada anaknya. Hubungan 

antara orang tua dan anak bersifat timbal balik, artinya perilaku anak akan 

memperngaruhi harapan orang tua terhadap anak, begitupun sebaliknya, perilaku 

anak akan dipengaruhi oleh sikap, harapan, dan perilaku orang tuanya (Gunarsa, 

2006: 144). 

Chatterjee dan Sinha (2013: 1) mengemukakan bahwa harapan sebagai 

kekuatan bahwa sesuatu akan terjadi dimasa depan, atau kepercayaan bahwa 

seseorang akan atau harus mencapai sesuatu. Selanjutnya, Chatterjee dan Sinha 
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(2013: 1) menambahkan bahwa harapan berpusat pada masa depan dan harapan 

tersebut dapat bersifat realistik ataupun tidak realistik. 

Harapan orang tua adalah keyakinan dan harapan yang dimiliki orang 

tuaterhadap kemampuan anaknya. Seokamto (1996: 27) mendefinisikan harapan 

orang tua sebagai adanya sesuatu yang diharapkan dan diminta oleh orang tua pada 

anaknya sesuai dengan pemikiran dan kemauan orang tua. 

Harapan orang tua terhadap anak ada di berbagai bidang kehidupan anak, 

termasuk di bidang pendidikan atau akademik (Trommsdorf, 2003). Orang tua 

biasanya memiliki harapan agar anaknya mencapai prestasi yang lebih tinggi dari 

orang tuanya. Harapan orang tua atau dapat diwujudkan dalam berbagai cara, 

sehingga dapat bermanfaat bagi keberhasilan akademik anak. 

Dalam penelitian ini persepsi terhadap harapan akademik orang tua yang 

dimaksud adalah hasil dari sebuah proses yang kompleks didalam diri siswa untuk 

mengenali dan memberikan nilai-nilai terhadap keinginan-keinginan ideal orang tua 

terhadap dirinya yang sesuai dengan keinginan dan harapan akademik orang tua. 

2.3.3. Faktor-Faktor yang Terlibat dalam Persepsi 

 

Persepsi merupakan suatu proses yang membutuhkan perhatian dan 

melibatkan beberapa faktor. Walgito (2010:89) menjelaskan beberapa faktor- faktor 

yang terlibat dalam persepsi, yaitu: 

1. Objek yang dipersepsi 

 

Objek akan menimbulkan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. 

Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, namun dapat juga 
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datang dari individu langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai 

reseptor. 

2. Alat Indera, syaraf, serta pusat susunan syaraf 

 

Alat indera atau reseptor ialah alat untuk menerima stimulus yang datang. 

Selanjutnya, perlu adanya syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus 

yang diterima reseptor ke susunan syaraf pusat, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 

Sebagai alat untuk mengadakan respon, diperlukan syaraf motoris. 

3. Perhatian 

 

Untuk pemroses sebuah persepsi diperlukan adanaya perhatian, yaitu langkah 

pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang ditunjukan kepada 

sesuatau atau beberapa objek. 

Beberapa hal yang terdapat dalam proses persepsi adalah objek yang 

dipersepsi yang akan menimbulkan suatu stimulus dalam diri individu; alat indera, 

syaraf, dan pusat susunan syaraf. Ketiga hal tersebut merupakan saran dalam proses 

persepsi, alat indera sebagai penerima stimulus, syaraf sebagai sarana untuk 

melanjutnya stimulus yang diterima alat indera ke susunan syaraf pusat; sedangkan 

perhatian merupakan hal yang sangat penting dalam proses persepsi. 

2.3.4. Proses Persepsi 

 

Proses persepsi tidak dapat berlangsung begitu saja, dibutuhkan beberapa 

proses sehingga dihasilkan pemaknaan dan nilai-nilai yang dapat dimengerti dan 

diterima individu mengenai stimulus. Walgito (2010: 90) menjelaskan bahwa 

terjadinya proses persepsi ada tiga tahapan, yaitu: pertama proses fisik, yaitu 
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proses yang dimulai dengan munculnya objek yang diubah menjadi stimulus yang 

kemudian diterima oleh saraf sensoris dan kemudian dilanjutkan ke otak. 

Proses kedua yaitu proses fisiologis, merupakan proses didalam otak 

sehingga individu menyadari stimulus yang diterima oleh saraf sensoris dan 

dilanjukan ke otak. Proses ketiga yaitu proses psikologis, yaitu proses didalam otak 

individu sehingga individu menyadari stimulus yang diterima. 

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa proses persepsi 

menghasilkan suatu pemaknaan yang berlangsung melalui tiga proses yaitu proses 

fisik, proses fisiologis, dan proses psikologis. 

2.3.5. Aspek-Aspek Persepsi 

 

Menurut McDowell & Newell (dalam Hariyanto 2014) aspek-aspek 

persepsi adalah aspek kognitif dan aspek afeksi. 

1. Aspek Kognitif 

 

Aspek kognitif berhubungan dengan cara fikir atau pengenalan individu, 

yaitu bagaimana pandangan maupun penilaian individu terhadap suatu stimulus 

yang ditemukan. Aspek kognitif pada persepsi tentang harapan akademik orang tua 

mencakup bagaimana siswa berfikir mengenai harapan akademik orang tua 

terhadap dirinya yang kemudian akan terbentuk pemikiran, pengetahuan, serta 

penilaian. 

2. Aspek Afeksi 

 

Aspek afeksi berhubungan dengan perasaan atau kesan. Berkaitan dengan 

bagaimana emosi atau perasaan yang dimiliki individu terhadap suatu stimulus yang 

ditemui. Aspek afeksi pada persepsi tetang harapan akademik orang tua 
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mengacu bagaimana perasaan yang timbul dari dalam diri individu akibat menilai 

harapan akademik orang tua kepada dirinya. 

Karena persepsi tentang harapan akademik orang tua bersifat subjektif, 

maka sangat mungkin ditemukan perbedaan harapan orang tua dengan harapan 

pribadi anak. Perbedaan tersebut akan menghasilkan perbedaan persepsi terhadap 

harapan orang tua. Beberapa individu mungkin akan mempersepsikan harapan 

orang tuanya secara positif dan menganggap suatu harapan orang tua sebagai 

sesuatu yang negatif. 

2.3.6. Aspek-Aspek Persepsi Harapan Orang Tua 

 

Orang tua pasti mengharapkan segala sesuatu yang bersifat baik bagi 

anaknya. Wang dan Heppner (2002) menyebutkan bahwa persepsi tentang harapan 

orang tua terbagi dalam tiga aspek, yaitu: 

1. Personal Maturity atau kedewasaan pribadi, yaitu harapan orang tua yang 

berkaitan dengan seberapa pantas perilaku individu dalam budaya, seperti 

melakukan kontrol diri, kesopanan, tanggung jawab, kematangan, serta 

kepatuhan. 

2. Academic Achievement atau prestasi akademik, didefinisikan sebagai 

harapan orang tua terkait dengan keberhasilan individu dalam mengejar 

kinerja akademik dan karir, seperti orang tua berharap prestasi akademik 

saya membuat mereka bangga, orang tua mengharapkan saya memiliki 

prestasi akademik yang luar biasa, serta orang tua mengharap saya untuk 

belajar di kampus atau universitas ideal mereka. 
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3. Dating Concerns, aspek ini didefinisikan sebagai harapan orang tua yang 

berkaitan dengan tanggal seseorang dan calon pasangan atau perkawinan 

yang secara spesifik. 

Penelitian ini membahas mengenai persepsi siswa tentang harapan 

akademik orang tua terhadap siswa. Oleh karena itu, yang menjadi fokus penelitian 

adalah aspek academic achievement atau prestasi akademik, sedangkan aspek 

lainya tidak dibahas dalam penelitian ini. 

2.4 Self Efficacy 

 
Hal yang dibahas variabel self efficacy adalah: (1) definisi self efficacy, (2) 

aspek-aspek self efficacy, (3) sumber-sumber terbentuknya self efficacy, (4) proses 

self efficacy, (5) indikator self efficacy, (6) klasifikasi self efficacy (7) peranan self 

efficacy 

2.4. 1 Definisi Self efficacy 

 

Self efficacy merujuk pada penilaian mengenai kemampuan seseorang untuk 

mengkoordinasi dan mengimplementasikan tindakanya untuk menampilkan suatu 

kecakapan tertentu, serta sebagai kemampuan pertimbangan yang dimiliki 

seseorang dalam melaksanakan pola perilaku tertentu (Bandura 1997: 3). Hal ini 

dapat diartikan bahwa self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 

kemampuanya bahwa tiap orang memiliki kemampuan untuk mengatur dan 

menyelesaikan tugas tertentu. Setiap individu telah dibekali potensi, oleh karena itu 

individu perlu yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

Selanjutnya Alwisol (2007: 287) menambahkan bahwa self efficacy ialah 

penilaian mengenai diri, adakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, 
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tepat atau tidak tepat, bisa atau tidak bisa dalam mengerjakan sesuatu yang sesuai 

dengan yang ditugaskan. Feist dan Fiest (2010) menyatakan bahwa self efficacy 

ialah keyakinan individu bahwa mereka memiliki kemampuan dalam mengadakan 

kontrol tugas mereka serta peristiwa yang terjadi dalam lingkunganya. Self efficacy 

berbeda artinya dengan aspirasi atau cita-cita. Cita-cita merupakan gambaran 

sesuatu yang ideal yang seharusnya (dapat dicapai), sedangkan self efficacy 

mengacu pada penilaian tentang kemampuan diri sendiri. 

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa self 

efficacy ialah penilaian individu akan kemampuanya dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam segala situasi dan keyakinan bahwa ia 

mampu menentukan tindakan dalam penyelesaian tugas dan hambatan. Self efficacy 

dalam penelitian ini mengacu pada penilaian dan keyakinan yang dimiliki oleh 

siswa dalam berbagai aktivitas akademik dan keyakinan mengenai hasil akademik 

yang akan diperoleh. 

2.4. 2 Aspek-Aspek Self efficacy 

 

Bandura (1997: 42-50) mengemukakan bahwa self efficacy dalam diri 

individu dapat dilihat dalam tiga aspek, yaitu: 

1. Tingkat (level) atau Magnitude 

 

Dimensi tingkat atau level berhubungan dengan taraf kesulitan tugas atau 

bagaimana individu dalam mengerjakan suatu tugas yang berbeda dalam tingkat 

kesulitan tugas. Dimensi ini merupakan jumlah aktivitas dimana individu menilai 

dirinya sendiri untuk mampu melakukan tugas diatas standar yang telah ditetapkan. 

Tingkat self efficacy seseorang berbeda satu sama lain. Individu 



30 
 

 

 

 

 

 

memliliki self efficacy yang tinggi pada tugas yang dirasa mudah dan sederhana, 

atau pada tugas-tugas yang rumit dan membutuhkan kompetensi yang tinggi. 

Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi cenderung akan memilih tugas 

yang tingkat kesulitanya sesuai dengan kemampuanya. 

Tingkat keyakinan diri ini, akan mempengaruhi siswa dalam pemilihan 

aktivitas, jumlah usaha serta ketahanan siswa dalam menghadapi dan 

menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Siswa akan mencoba mengerjakan tugas 

yang dirasa dirinya mampu untuk mengerjakan dan cenderung menghindari tugas 

yang dirasa diluar batas dari kemampuanya. 

2. Generalitas (Generality) 

 

Dimensi ini mengacu pada luas bidang tingkah laku yang mana individu 

merasa yakin akan kemampuanya. Individu akan dapat menilai dirinya memiliki 

efikasi pada banyak aktivitas, pada beberapa aktivitas, atau pada aktivias tertentu 

saja. Dengan begitu, semakin banyak self efficacy yang dapat diterapkan pada 

berbagai kondisi, maka semakin tinggi self efficacy seseorang. Individu degan self 

efficacy yang tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang sekaligus untuk 

menyelesaikan suatu tugas tertentu. Sedangkan individu dengan self efficacy yang 

rendah hanya menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam menyelesaikan 

suatu tugas. 

3. Kekuatan (Strength) 

 

Dimensi kekuatan atau strength menekankan pada tingkat kekuatan atau 

kemantapan individu terhadap kemampuanya. Self efficacy menunjukan bahwa 

tindakan yang dilakukan individu akan memberikan hasil yang sesuai dengan 
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yang diharapkan individu tersebut. Self efficacy menjadi dasar dirinya melakukan 

usaha yang keras, bahkan ketika individu tersebut menemui hambatan sekaligus. 

Individu dengan self efficacy yang lemah akan dengan mudah ditiadakan 

dengan pengalaman yang menggelisahkan ketika menghadapi sebuah tugas atau 

menemui sebuah masalah. Sedangkan individu dengan self efficacy yang tinggi 

akan tekun pada usahanya meskipun pada tugas yang sulit, tidak mudah putus asa 

terhadap rintangan yang dialami. 

Jika dilihat dalam konteks pendidikan, self efficacy terdiri dari dua aspek, 

yaitu (1) self efficacy akademik, yaitu penilaian diri individu atau siswa atas 

kemampuanya untuk sukses dalam mencapai tujuan-tujuan akademik; dan (2) 

efikasi diri untuk regulasi diri, yaitu penilaian diri individu atau siswa akan 

kemampuanya dirinya untuk mengatur kognisi, afeksi, dan tindakan untuk meraih 

sukses akademik (Purwanto, 2014). 

Penelitian ini membahas self efficacy dalam kaitanya dengan aktivitas 

akademik siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek self efficacy yaitu 

penilaian siswa atas kemampuanya mencapai aktivitas akademik serta kemampuan 

untuk mengatur kognisi, afeksi, serta tindakan dalam mencapai prestasi akademik 

yang telah ditargetkan. 

2.4. 3 Sumber-Sumber Terbentuknya Self Efficacy 

 

Bandura (1997:80-115) menjelaskan bahwa self efficacy yang dimiliki 

individu dapat diperoleh, diubah, dikembangkan ataupun diturunkan melalui salah 

satu maupun kombinasi dari empat sumber, yaitu: 

1. Pengalaman Tentang Penguasaan dan Kesuksesan (mastery experiences) 
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Pengalaman individu tentang penguasaan yang berpengaruh terhadap self 

efficacy ialah performa-performa yang telah dilakukan dimasa lalu. Pengalaman 

individu mengenai kesuksesan atau keberhasilan terhadap sesuatu merupakan 

sumber paling besar pengaruhnya terhadap self efficacy individu. Kesukesan kinerja 

dimasa lalu yang bagus akan meningkatkan ekspetasi efikasi, sedangkan kegagalan 

yang pernah terjadi dimasa lalu akan menurunkan efikasi. Individu yang mencapai 

suatu keberhasilan akan memberikan dampak efikasi yang berbeda-beda,tergantung 

proses pencapaianya 

2. Pengalaman orang lain (Vicarious Experience) 

 

Pengalaman orang lain yang dimaksud adalah pengamatan individu kepada 

individu lainya yang mungkin dapat mempengaruhi self efficacy. Individu tidak 

bergantung pada pengalamanya sendiri terhadap kegagalan ataupun keberhasilanya 

sebagai sumber self efficacy, dengan kata lain, self efficacy akan meningkat jika 

individu mengamati keberhasilan individu lain, sebaliknya, self efficacy dapat 

menurun apabila individu mengamati individu lain yang kemampuanya sama 

dengan dirinya dan ternyata gagal. 

Pengamatan individu terhadap pengalaman kegagalan individu lainya 

meskipun individu tersebut telah banyak berusaha, akan berdampak menurunya 

penilaian individu terhadap kemampuanya sendiri dan mengurangi usaha individu 

tersebut dalam mencapai kesuksesan. Ada dua kemungkinan yang dapat terjadi 

ketika self efficacy individu dapat dengan mudah dipengaruhi pengalaman orang 

lain, yaitu kurangnya pemahaman individu terhadap kemampuan orang lain, serta 

kurangnya pemahaman individu terhadap kemampuanya sendiri. 
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Dengan individu mengamati individu lain mampu melakukan kegiatan dalam 

aktivitas yang menekan tanpa kendala yang berarti, akan menumbuhkan 

pengharapan bagi si pengamat. Akibatnya timbul keyakinan bahwa dirinya akan 

berhasil dalam suatu tigas apabila berusaha dengan tekun. 

3. Persuasi Sosial (Social persuation) 

 

Pada sumber ini individu diarahkan melalui sugesti atau bujukan untuk 

percaya bahwa dirinya dapat mengatasi tugas dan hambaan di masa depan. Dampak 

pada sumber ini terbatas, tetapi pada kondisi yang tepat, persuasi diri orang lain 

dapat mempengaruhi self efficacy. Kondisi ini merupakan rasa percaya terhadap si 

pemberi persuasi, dan sifat realistik dari apa yang dipersuasikan. 

Namun, pada kondisi yang menekan, serta ditambah dengan kegagalan yang 

terus menerus, pengharapan apapun yang asalnya dari sugesti ini akan cepat hilang 

apabila pengalaman yang dirasakan individu tidak menyenangkan. 

4. Keadaan Fisik dan Emosi (physiological and emotional states) 

 

Keadaan emosi yang mengikuti dalam suatu kegiatan akan mempengaruhi 

efikasi pada kegiatan tersebut. Emosi-emosi seperti takut, cemas, stress dapat 

mempengaruhi self efficacy. Namun bisa juga terjadi, peningkatan emosi yang tidak 

berlebihan dapat meningkatkan efikasi diri. Gejolak emosi yang berlebihan ini 

biasanya akan melumpuhkan performansi. Bandura (1997:198) menjelaskan bahwa 

individu yang lebih mengharapkan akan keberhasilan jika tidak mengalami gejolak 

emosi secara berlebihan daripada ketika individu tersebut mengalami tekanan dan 

kegelisahan secara berlebihan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, sumber self efficacy yaitu pada pengalaman 

individu mengenai kesuksesanya di masa lalu, pengalaman orang lain, persuasi 

social, serta kondisi fisik dan emosi individu ketikan melakukan tugas. 

2.4. 4 Proses Self Efficacy 

 

Bandura (1997:116) menjelaskan bahwa self efficacy mempunyai dampak 

terhadap perilaku individu melalui proses kognitif, proses motivasi, proses afeksi, 

dan proses seleksi. 

1. Proses Kognitif 

 

Dalam aktivitas akademiknya, individu menetapkan tujuan dan sasaran 

perilaku sehingga dapat merumuskan tindakan yang tepat untuk mencapai tujuan 

tersebut. Penetapan sasaran tersebut dipengaruhi oleh penilaian individu terhadap 

kemampuan kognitifnya. Fungsi kognitif memungkinkan individu untuk 

memprediksi kejadian sehari-hari yang dapat berdampak pada masa depanya. 

Asumsi yang timbul pada aspek kognitif adalah semakin efektif kemampuan 

individu dan analisis diri dalam berlatih mengungkapkan ide-ide serta gagasan 

pribadi yang dapat mendukung individu dalam bertindak dengan tepat untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Selanjutnya individu akan meramalkan kejadian 

dan mengembangkan cara untuk mengontol kejadian yang dapat mempengaruhi 

hidupnya. Keahlian ini membutuhkan proses kognitif yang efektif dari berbagai 

macam informasi. 

2. Proses Motivasi 

 

Motivasi individu dapat muncul melalui pemikiran optimis dari dalam 

individu dalam mewujudkan tujan yang diharapkan. Individu berusaha 
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memotivasi dirinya sendiri dengan menetapkan keyakinan pada tindakan yang akan 

dilakukan serta merencanakan tindakan yang akan direalisasikan. Terdapat 

beberapa macam motivasi kognitif yang dibangun dari beberapa teori atribusi 

penyebab yang berasal dari teori atribusi dan pengharapan akan hasil yang terbentuk 

dari teori nilai pengharapan. 

Self efficacy akan mempengaruhi atribusi penyebab, dimana individu yang 

memiliki self efficacy akademik yang tinggi menilai kegagalanya dalam 

mengerjakan tugas akademik disebabkan oleh kurangnya usaha, sedangkan 

individu yang memiliki self efficacy yang rendah akan menilai kegagalanya 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan. 

3. Proses Afeksi 

 

Proses afeksi terjadi secara alami dalam diri individu dan berperan dalam 

menentukan intensitas pengalaman emosional. Afeksi ditujukan dengan mengontrol 

kecemasan dan perasaan depresif yang menghalangi pola-pola pikir yang benar 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Keyakinan individu terhadap 

kemampuanya akan mempengaruhi tingkat stress dan depresi yang dialami individu 

ketika menghadapi tugas sulit ataupun yang bersifat mengancam. 

Individu yang yakin bahwa dirinya mampu mengontrol ancaman tidak akan 

membangkitkan pola pikir yang mengganggu. Sedangkan individu yang tidak yakin 

terhadap kemampuanya akan mengalami kecemasa karena tidak mampu mengelola 

ancaman. 
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4. Proses Seleksi 

 

Proses seleksi mengacu pada kemamuan individu untuk menyeleksi tingkah 

laku dan lingkungan dengan tepat, sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan. Ketidakmampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku 

menyebabkan individu mengalami tidak percaya terhadap diri sendiri, bingung, 

serta mudah menyerah ketika menghadapi masalah maupun situasi yang sulit. 

Self efficacy dapat membentuk hidup individu melalui pemilihan tipe 

akivitas dan lingkungan. Individu akan mampu melaksanakan aktivitas yang 

menantang dan memilih situasi yang diyakini mampu ditangani. Individu tersebut 

akan memelihara kompetensi, minat, hubungan sosial atas pilihan yang ditentukan. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa self efficacy memiliki 

dampak terhadap perilaku individu melalui proses kognitif, proses motivasi, proses 

afeksi, dan proses seleksi. 

2.4. 5 Indikator Self Efficacy 

 

Indikatorself efficacy mengacu pada dimensi self efficacy, yaitu dimensi 

level, generalitas, dan kekuatan. Bandura (1997:36) merumuskan indikator self 

efficacy antara lain: 

1. Keyakinan dapat menyelesaikan tugas tertentu, individu yang memiliki 

keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas tertentu, yang mana 

individu sendirilah yang menetapkan tugas (target) yang harus diselesaikan. 

2. Keyakinan dapat memotivasi diri sendiri untuk melakukan tindakan yang 

diperlukan dalam menyelesaikan tugas, individu mampu menumbuhkan 
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motivasi terhadap dirinya sendiri untuk memilih dan melakukan tindakan- 

tindakan yan diperlukan dalam menyelesaikan tugas. 

3. Keyakinan bahwa inividu mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun, 

individu memiliki usaha keras untuk menyelesaikan tugas yang ditetapkan 

dengan menggunakan segala daya yang dimiliki. 

4. Keyakinan bahwa individu tersebut mampu bertahan menghadapi hambatan dan 

kesulitan 

5. Keyakinan dapat menyelesaikan tugas yang memiliki range yang luas dan 

sempit (spesifik) 

2.4. 6 Klasifikasi Self Efficacy 

 

Pada dasarnya setiap individu memiliki self efficacy. Hal yang menjadi 

perbedaan adalah tingkat self efficacy yang dimiliki oleh setiap individu. Ada 

individu yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi, namun ada pula individu 

yang memiliki self efficacy yang rendah. Bandura menjelaskan ciri-ciri pola tingkah 

laku individu yang memiliki self efficacy yang tinggi dan individu yang memiliki 

self efficacy yang rendah (Septianingsih, 2009:27) 

Tabel 2.1 Klasifikasi Self Efficacy 
 

Self Efficacy Tinggi Self Efficacy Rendah 
 

1. Aktif memilih kesempatan terbaik 1. Pasif 
 

2. Mengolah situasi dan menetralkan 
halangan 

3. Menetapkan tujuan dengan 

menciptakan standar 

4. Mempersiapkan, merencanakan, dan 

melaksanakan tindakan 

5. Secara kreatif berusaha 

memecahkan masalah 

2. Menghindar dari tugas-tugas yang 
sulit 

3. Mengembangkan aspirasi yang sulit 

 

4. Mengembangkan aspirasi yang 

lemah 

5. Takut atau tidak pernah mencoba 

 

6. Belajar dari pengalaman masa lalu 6. Mudah menyerah dan menjadi 

tidak bersemangat 
 

7. Memvisualisasikan kesuksesan 7. Menyalahkan masa lalu karena 
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kurangnya kemampuan yang 
dimiliki 

 

8. Membatasi stress 8. Khawatir, stress, dan menjadi tidak 

  berdaya  
 

 

2.4. 7 Peranan Self Efficacy 

 

Menurut Bandura (1999:30) persepsi diri atas self efficacy yang berlangsung 

adalah dari individu keberadaanya sebagai suatu fungsi yang menentukan perilaku 

dari individu, pola pikir, serta reaksi emosional yang individu tersebut alami. 

Menurut Pajares (2002:113) self efficacy yang tinggi akan meningkatkan 

hasil yang ingin dicapai dan kesejahteraan individu dalam berbagai cara, yaitu: 

1. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi akan berusaha menyelesaikan 

tugas-tugas yang sulit, karena mereka menganggapnya sebagai sebuah 

tantangan yang harus dilewati. 

2. Self efficacy yang kuat akan menjadikan individu lebih berminat dan lebih 

menaruh perhatian terhadap tugas yang dikerjakan dan akan meningkatkan 

usahanya apabila menemui kegagalan. 

3. Individu dengan self efficacy yang tinggi akan menganggap kegagalan sebagai 

kesuksesan yang tertunda sehingga akan lebih cepat pulih dari trauma  terhadap 

kegagalan yang pernah dialaminya. 

4. Apabila berhadapan dengan situasi yang sulit, individu dengan self efficacy 

tinggi akan memiliki keyakinan bahwa dirinya akan dapat mengendalikan 

situasi. 
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5. Dengan self efficacy yang tinggi, individu dapat mengeluarkan kemampuan 

yang terbaik dalam dirinya, mengurangi stress dan mengurangi kecenderungan 

depresi. 

2.5 Kerangka Berfikir 

 

Ketika di sekolah, siswa dihadapkan dengan tugas akademik seperti tugas 

sekolah, mempresentasikan hasil sebuah proyek didepan kelas, hingga 

melaksanakan ujian. Tugas akademik tersebut merupakan hal yang wajib untuk 

dikerjakan dan diselesaikan siswa. Namun sayangnya, tidak semua siswa dapat 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas akademik dengan tuntas dan baik. Hal 

tersebut dapat terjadi karena siswa mengalami kecemasan akademik ketika 

mengerjakan tugas akademiknya. 

Pekrun (2006) menjelaskan bahwa kecemasan akademik merupakan 

kekhawatiran yang membuat siswa sulit untuk berkonsentrasi pada berbagai tugas 

akademik seperti membaca, menulis, mendengar, dan berbicara. Tingkat kecemasan 

yang tinggi dapat menurunkan kinerja belajar dan prestasi akademik. 

Kecemasan akademik yang dialami siswa dapat terjadi akibat kesenjangan 

antara harapan yang tinggi sementara self efficacy yang dimiliki siswa rendah. 

Harapan tersebut dapat berasal dari siswa itu sendiri ataupun lingkungan. Salah satu 

harapan yang berasal dari lingkungan adalah harapan orang tua. 

Soekamto (1996:27) menyatakan harapan orang tua sebagai suatu yang 

diharapkan dan diminta orang tua pada anaknya sesuai dengan pemikiran dan 

kemauan orang tua. Persepsi tentang harapan akademik orang tua yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah sebuah proses yang kompleks didalam diri individu 
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(siswa) untuk mengenali dan memberikan nilai-nilai terhadap keinginan-keinginan 

ideal orang tua terhadap dirinya sesuai dengan harapan akademik orang tua. 

Persepsi siswa tentang harapan orang tuanya beraneka ragam.Wang dan 

Heppner (2002) menjelaskan bahwa persepsi siswa terhadap harapan orang tua 

secara umum terbagi menjadi tiga, yaitu: personal maturity, academic achievement, 

dan dating concerns. Hasil penelitian yang dilakukan Muhid dan Mukarromah 

(2018) menjelaskan bahwa perasaan takut, putus asa, cemas, dan khawatir yang 

dialami siswa dapat terjadi akibat tuntutan dan harapan orang tua terhadap 

keberhasilan akademik siswa. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan Kartono 

(1990:143) bahwa semakin tinggi tuntutan atau harapan orang tua kepada anaknya 

makan akan menimbulkan rasa takut, panik, dan rasa putus asa pada diri anak, 

sehingga siswa akan semakin tidak berani mengerjakan tugas-tugasnya karena takut 

akan mengalami kegagalan dan mengecewakan orang tuanya. 

Untuk memenuhi harapan dari orang tuanya, anak atau siswa perlu memiliki 

self efficacy yang tinggi. Selain itu, siswa yang mengalami kecemasan secara 

kognitif akan mempersepsikan dirinya tidak mampu dalam menghadapi tuntutan 

tugas akademiknya. Bandura (1997) mengatakan bahwa hal tersebut dipicu oleh 

ketidakyakinan siswa terhadap kemampuanya mengerjakan tugas. Keyakinan akan 

kecakapan diri atau efikasi diri ini memainkan peran penting dalam kecemasan. 

Dalam penelitian yang dilakukan Rahadianto & Yoenanto (2014) 

dikemukakan bahwa ketika siswa memliki self efficacy yang tinggi, maka siswa 

akan menekankan pada kemampuanya dalam menjalankan tugas akademik, 
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Self Efficacy (X2) 

Kecemasan Akademik 

(Y) 
Class-related anxiety 

Learning-related anxiety 

Test anxiety 

Persepsi Terhadap 

Harapan Orang Tua (X1) 

 

 

 

 

 

Namun apabila individu tidak dapat mengendalikan situasi dan lingkungan yang 

dirasa mengancam, siswa tersebut akan merasa gelisah dan cemas. 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Feist & Feist (2010:211) bahwa  self 

efficacy sebagai keyakinan individu bahwa dirinya mampu untuk melakukan suatu 

tindakan yang akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan. Self efficacy membantu 

siswa menentukan pilihan, usaha untuk maju, kegigihan, ketekunan yang 

ditunjukan ketika menghadapi kesulitan, dan derajat kecemasan atau ketenangan 

yang siswa rasakan saat mempertahankan keputusan-keputusan yang mencakup 

kehidupan individu tersebut. Dengan demikian self efficacy pada siswa dapat 

menjadi faktor penting yang berhubungan dengan kecemasan siswa  terhadap 

tuntutan akademiknya. 

Berdasarkan uraian diatas, hubungan antara persepsi tentang harapan 

akademik orang tua dan self efficacy dengan kecemasan akademik pada siswa dapat 

dilihat pada gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.1 

Kerangka Befikir Penelitian 

 

Berdasarkan gambar 2.1, garis panah putus-putus menjelaskan bagaimana 

hubungan parsial antara variabel X1 (persepsi tentang harapan akademik orang tua) 

dengan Y (Kecemasan Akademik) serta variabel X2 (self efficacy) dengan Y 
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(Kecemasan Akademik). Selanjutnya, garis panah lurus tanpa putus-putus 

menjelaskan bagaimana hubungan antara variabel X1 (persepsi tentang harapan 

akademik orang tua) dan X2 (self efficacy) dengan Y (Kecemasan Akademik). 

2.6 Hipotesis 

 

Sugiyono (2016:96) menjelaskan bahwa hipotesis ialah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan kerangka berfikir, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Ada hubungan positif antara persepsi tentang harapan orang tua dan kecemasan 

akademik siswa SMA 

2. Ada hubungan negatif antara self efficacy dengan kecemasan akademik siswa 

SMA 

3. Ada hubungan antara persepsi tentang harapan orang tua dan self efficacy 

 

dengan kecemasan akademik siswa SMA. 



 

 

 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan 

penelitian mengenai hubungan persepsi tentang harapan akademik orang tua dan 

self efficacy dengan kecemasan akademik pada siswa SMA, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kecemasan akademik pada siswa SMA berada dalam kategori sedang, 

hal ini menunjukan masih terdapat siswa yang mengalami perasaan tidak 

menyenangkan, takut, atau gelisah yang diikuti ketegangan sehingga siswa sulit 

berkonsentrasi dalam melaksanakan berbagai aktivitas akademiknya. 

2. Tingkat persepsi siswa tentang harapan akademik orang tua berada dalam 

kategori sedang, hal ini menunjukan terdapat siswa yang memiliki persepsi 

negatif maupun positif terhadap nilai, keinginan, dan harapan ideal orang 

tuanya. 

3. Tingkat self efficacy pada siswa SMA berada dalam kategori sedang, hal ini 

menunjukan sebagian siswa mampu menekankan keyakinan diri mengenai 

kemampuanya dalam melaksanakan berbagai aktivitas akademiknya 

4. Ada hubungan positif antara persepsi tentang harapan akademik orang tua 

dengan kecemasan akademik pada siswa SMA, hal ini menunjukan semakin 

siswa mempersepsi harapan akademik orang tua terhadapnya tinggi, maka 

semakin tinggi pula kecemasan akademik siswa. 
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5. Ada hubungan negatif antara self efficacy dengan kecemasan akademik pada 

siswa SMA, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi self efficacy siswa, maka 

semakin rendah kecemasan akademik pada siswa 

6. Ada hubungan yang signifikan antara persepsi tentang harapan akademik orang 

tua dan self efficacy dengan kecemasan akademik pada siswa SMA. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Guru BK 

 

Bagi guru BK, diharapkan guru BK dapat membantu siswa agar memiliki dan 

mengembangkan persepsi positif terhadap harapan akademik orang tua dan 

membantu siswa meningkatkan self efficacy, sehingga siswa tidak mengalami 

kecemasan akademik yang mengganggu aktivitas akademiknya. Layanan 

bimbingan dan konseling dapat berupa layanan informasi mengenai pentingnya self 

efficacy dalam aktivitas akademik, layanan bimbingan kelompok mengenai 

mengembangkan persepsi positif terhadap harapan akademik orang tua dan 

bagaimana mengembangkan self efficacy, serta layanan konseling individu bagi 

siswa yang mengalami kecemasan akademik dan menganggu proses belajarnya. 

2. Peneliti Lanjutan 

 

Bagi penelitian lanjutan disarankan untuk: (a) melakukan penelitian kualitatif 

atau mixed methods agar dapat memahami lebih mendalam tentang kecemasan 

akademik. (b) melakukan penelitian dengan setting yang berbeda seperti SD, SMP, 

SMA, dan Perguruan Tinggi dengan membandingkan setiap jenjang. 
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